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	Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya program dan lembaga kredit yang bermunculan di masyarakat. Program tersebut berupa kegiatan-kegiatan kredit seperti dari bank, individu atau pun lembaga sosial di masyarakat. Dari semakin banyaknya program serta lembaga tersebut pada akhirnya memberikan dampak konsumtif pada penggunanya. Hal ini juga akan menimbulkan persepsi serta pemberian makna uang pinjaman di masyarakat. Masyarakat akan memberikan anggapan yang lain terhadap uang pinjaman.. 
	Penelitian ini mencoba melihat lebih dalam tentang penggunaan uang pinjaman, dampak serta makna uang pinjaman oleh debitur BPR Delta Malang. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori interaksi Georg Simmel. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam dengan sembilan informan. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang para debitur berhutang yaitu adanya kebutuhan mendesak yang harus segera dipenuhi namun tidak adanya biaya. Sehingga mereka berhutang pada BPR. Dalam penggunaannya uang pinjaman tidak selalu untuk modal usaha namun juga untuk konsumsi. Dengan menggunakannya sebagai konsumsi para debitur beranggapan bahwa dapat meningkatkan status sosial mereka. Uang pinjaman juga dapat memberikan nilai beban dan kesenangan tersendiri, hal ini termasuk dalam segi emosi. Di sisi yang lain mudahnya akses meminjam uang di BPR menjadikan para debitur mempercayai dan kembali menggunakan uang pinjaman.
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	This research is motivated by the increasing number of courses and credit institutions that comes up in the community nowadays. The program activities in the form of credit such as banks, personals or social institutions in society. Based on the increasing number of programs and the institution ultimately impact on consumptive users. It will also create the perception the meaning of money and the provision of loans in the community. Communities will provide another assumption against of loans money.
	This study tried to look deeper into the use of loan money, the impact and meaning of loan money by the debtor BPR Delta Malang. Therefore, this study uses the theory of Georg Simmel about interaction. This type of research is qualitative and phenomenological approach using the techniques of observation and data collection through in-depth interviews with nine informants. 
	The results of this study indicate that the debtor owes the background is an urgent need that must be fulfilled, without charge. So they debt it to the rural bank (RB). In use the loan money is not always to venture capital but also for consumption. By using it as the debtor assumed that consumption can increase their social status. Loans money can also provide load value and pleasure, it is included in terms of emotion. On the other hand easy access to borrow money in the rural bank (RB) makes the debtor trust and re-using loans money.
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Keberadaan Lembaga Kredit dan Pola Konsumsi Masyarakat
	Secara garis besar, jurnal ilmiah ini mengupas mengenai keberadaan lembaga perekonomian yang semakin berkembang di masyarakat. Lembaga ekonomi tersebut dalam bentuk Koperasi, BPR, dan bank-bank swasta lainnya. Produk yang ditawarkan pada dasarnya sama dari satu lembaga ke lembaga yang lain. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah di negara-negara sedang berkembang, seperti Indonesia, menyelenggarakan kebijakan kredit untuk masyarakat miskin, misalnya kelompok petani kecil agar mereka terhindar dari perangkap praktek rentenir di pedesaan, dalam rangka meningkatkan produktivitas petani dan meningkatkan hubungan antara sektor pertanian dengan pasar. Pemerintah Indonesia telah melaksanakan kredit dengan bunga rendah untuk masyarakat lapisan miskin melalui agen-agennya seperti Bank Rakyat Indonesia, Bank Perkreditan Kecamatan, Badan Perkreditan Rakyat, Bank Pasar, Lumbuh Pitih Nagari, dll (Mubyarto dalam Nugroho, 2001, hlm. 14).
	Penggunaan kartu kredit yang meluas ini juga terekam dalam hasil survei Kompas mengenai penggunaan kartu kredit, awal pekan ini. Satu dari lima responden yang berdomisili di Ibu Kota memiliki kartu kredit. Kepemilikannya pun terkadang lebih dari satu kartu. Penggunaan kartu kredit sudah menjadi bagian hidup masyarakat kota. Sebagian besar responden (75,6 persen) yang merupakan pemilik kartu kredit menyatakan, mereka menggunakan kartu kredit untuk keperluan makan dan belanja kebutuhan sehari-hari. Hampir separuhnya menggunakan kartu kredit untuk membeli barang elektronik atau keperluan yang berhubungan dengan kenyamanan hidup. Hanya sebagian kecil memanfaatkan kartu kredit untuk keperluan dana tunai (29 persen). Data Bank Indonesia menunjukkan, penggunaan kartu kredit terbesar memang untuk transaksi belanja (97 persen) dan sisanya untuk penarikan tunai (Djumena, 2011). Melihat kasus di atas, artinya kredit tidak hanya dalam bentuk tunai melainkan juga dalam bentuk kartu kredit yang sistem pembayarannya pada batas waktu yang ditentukan. Selain itu penggunaan kartu kredit menimbulkan anggapan bahwa hutang tidak lagi dianggap sebagai suatu beban atau resiko, tetapi sebaliknya dipandang sebagai suatu kepercayaan yang diberikan pihak lain kepada pemegang kartu kredit (Damsar, 2006, hlm. 51).
	Kredit saat ini juga dapat diakses oleh semua kalangan. Hal ini dapat dilihat dari kasus pada bulan Maret 2013, pemulung dan pedagang kaki lima (PKL) di Jawa Timur diberi kredit tanpa agunan. Tahun ini, anggaran yang disediakan untuk kredit usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) tersebut sebesar Rp 50 miliar. Pemberian kredit dilakukan oleh Bank UMKM Jawa Timur, bank milik pemerintah provinsi Jawa Timur. Pemberian kredit untuk para pemulung sudah dilakukan sejak setahun lalu. Kredit untuk PKL, pedagang pasar, wirausaha muda, dan koperasi sekolah baru diluncurkan (Kurniawan, 2013). Kredit untuk kalangan ekonomi kebawah juga bisa didapat lebih mudah. Kredit yang diberikan untuk masyarakat miskin berupa kredit tanpa agunan atau jaminan. Artinya kredit di masyarakat semakin mudah di akses dan di dapatkan.
	Banyaknya masyarakat yang tergiur dengan kredit dapat dilihat dari semakin banyaknya program yang ditawarkan seperti program Low Cost Green Car (LCGC) yang dinilai akan memberi efek negatif, dengan memberi pengaruh buruk bagi pola konsumsi rakyat. Misalnya kebijakan ini akan memangsa rakyat yang teriming-iming memiliki mobil pribadi. Sementara, bisa jadi mereka tidak mampu melunasi angsuran kredit dari pembelian LCGC (Lelyemin, 2013).
	Dari beberapa contoh di atas dapat digarisbawahi bahwa kegiatan kredit banyak sekali digunakan masyarakat. Antusiasme masyarakat terhadap kredit begitu tinggi. Melihat dari nominal anggaran yang diberikan dari tahun ke tahun juga besar. Jenis-jenis kredit yang digunakan di masyarakat sendiri juga beraneka ragam. Melihat kasus di atas, jenis kredit yang banyak digunakan yaitu kredit konsumtif dan kredit produktif. Kredit tersebut bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan kosumsi serta usaha. Hingga akhirnya kredit berubah menjadi sifat konsumtif di masyarakat. Proses peminjaman yang mudah serta pembayaran angsuran yang ringan menjadi salah satu alasan banyaknya masyarakat menggunakan jasa kredit. 
	Pada faktanya tujuan kredit sendiri sebenarnya turut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat, serta memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat memperluas usahanya. Sehingga terdapat tiga kepentingan yang saling  berhubungan yaitu pihak pemerintah, masyarakat, serta pemilik modal atau pengusaha (Suyatno, 1995, hlm.16).
	Dari beberapa contoh kasus di atas menunjukkan bahwa keberadaan kredit di Indonesia justru mendorong pola konsumsi yang tinggi di masyarakat. Mudahnya akses untuk mendapatkan uang dari lembaga perkreditan membuat masyarakat mengandalkan uang pinjaman. Hingga pada akhirnya pinjaman tersebut semakin menumpuk menjadi kredit macet yang menyebabkan beban bagi debitur itu sendiri. 
	Penelitian ini dilakukan di BPR Delta Malang Kota Batu. Banyaknya lembaga perkreditan mengimbangi kemajuan Kota Batu yang sedang mengalami transisi dari sektor pertanian sebagai kota pariwisata. Lembaga perkreditan ini yaitu termasuk dalam kelompok formal dan informal, seperti contoh BPR, Bank swasta atau pun koperasi.  BPR yang ada di Kelurahan Sisir saja sudah mencapai 13 tempat. Hal ini dapat diketahui saat kegiatan observasi.. Lembaga tersebut mulai bermunculan karena mengimbangi transisi Kota Batu dari kawasan agraris menjadi kawasan pariwisata. Dari sekian banyak BPR tersebut BPR Delta Malang merupakan BPR yang paling lama berdiri. Sehingga lebih banyak memiliki nasabah dan mengalami kasus-kasus perbankan seperti kredit macet dan sebagainya. Lokasi BPR Delta Malang yaitu di Kelurahan Sisir, di mana Kelurahan Sisir merupakan daerah yang berada dipusat kota, sehingga mengikuti arus perekonomian secara langsung. 
	Penelitian ini akan menjelaskan tentang  pemaknaan uang yang didapat oleh masyarakat dari lembaga perkreditan. Masyarakat yang dimaksud di sini yaitu nasabah yang meminjam dana pada BPR Delta Malang. Fenomena sosial inilah yang menjadi dasar peneliti melakukan sebuah penelitian  tentang maknan uang pinjaman oleh debitur, di mana uang tersebut dapat dimaknai dari segi emosi, wewenang, dan kepercayaan dari sudut pandang Georg Simmel. Uang merupakan sarana penting dalam aktivitas ekonomi baik dalam masyarakat kapitalis atau masyarakat tradisional, seperti di daerah pedesaan. Penting untuk memahami fungsi-fungsi sosial uang dalam mayarakat khususnya nasabah yang meminjam dana. Karena uang  saat ini adalah sarana rasional untuk transaksi ekonomi, tetapi secara sosiologis praktek-praktek penggunaan uang dapat juga menciptakan kondisi alienasi diantara warga masyarakat (Nugroho, 2001, hlm.18).
	Pada masyarakat modern uang mengandung tiga hal penting. Uang sebagai alat pembayaran, sebagai standard dan sebagai sarana pertukaran. Uang sebagai alat pembayaran dapat dikatakan untuk menilai objek-objek yang dapat dihitung dan berpindah tangan ke orang lain. Uang sebagai standar menunjuk pada penyamaan sejumlah jenis barang yang bereda untuk tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan uang sebagai sarana pertukaran berasal dari kebutuhan objek-objek yang dapat dihitung untuk dipertukarkan secara tidak langsung (Damsar, 2006, hlm. 46). 
	Melalui jurnal ilmiah ini diharapkan mampu memberikan manfaat. Dapat memberikan gambaran mengenai proses pemaknaan uang dan peminjaman dana kredit yang ada di masyarakat memberikan pengetahuan dan gambaran pada masyarakat mengenai kegiatan ekonomi atau kredit yang seharusnya dilakukan sehingga masyarakat lebih paham akan kegunaan uang. Sebagai masukan bagi instansi terkait dengan pemerintah yang berkaitan dengan aktivitas kredit, sehingga diharapkan hasil penelitian ini mampu memberi solusi mengenai masalah pemaknaan uang kredit di masyarakat yang berakibat kurang baik pada kehidupan ekonomi keluarga. 
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi dikembangkan oleh Edmund Husserl (1859-1938), seorang ahli fisika dan matematika yang kemudian mencoba memahami mengapa kita mengetahui dunia hidup kita. Menurut Husserl, fenomenologi adalah suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok seseorang (Miller, 2002, hlm.50). Fenomenologi melakukan suatu perbuatan yang menjadi realitas dan proses terbentuknya kesadaran tersebut, itulah inti dari fenomenologi. Penelitian ini menggunakan teknik penentuan informan dengan teknik snowball. Teknik pemilihan informan ini dilakukan dengan cara memulai dari satu menjadi makin banyak. Mendapatkan variasi sebanyak-banyaknya diawali dengan memilih satuan yang telah dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat dipertengtengkan atau diisi adanya kesenjangan informasi yang ditemui (Bungin, 2003, hlm.53).
	Informan yang diteliti sebanyak 9 orang dengan karakteristik informan sebagai berikut: 1) 2 Informan kunci dari pihak BPR Delta Malang sebagai pembuka kunci untuk masuk ke nasabah yang akan diteliti. dari pihak bank tersebut peneliti mampu masuk dan memperoleh pada informan utama. 2) 7 Informan utama dari pihak nasabah (debitur) BPR Delta Malang yang dapat dimintai keterangan langsung mengenai uang pinjaman dan bagaimana para debitur tersebut memaknainya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 7 tahapan analisis data menurut Moustakas.

Data-data yang Diperoleh dari Temuan Lapang
	Melalui penelitian tentang Pemaknaan Uang Pinjaman (Studi Fenomenologis tentang Makna Uang Pinjaman bagi Debitur BPR Delta Malang di Kelurahan Sisir Kota Batu) memuat temuan lapangan sebagai berikut:
1)	Nasabah yang meminjam dana banyak sekali dipengaruhi oleh hubungan yang baik dengan karyawan. Dari hubungan tersebut menyebabkan nasabah atau debitur semakin dimudahkan dalam melakukan peminjaman. 
2)	Uang pinjaman banyak sekali digunakan sebagai konsumsi atau kebutuhan sesaat saja. Namun demikian, uang pinjaman juga ada yang kemudian dikelola kembali untuk modal usaha atau keberlanjutan bisnis. Sehingga terdapat perputaran uang pinjaman untuk kembali dibayarkan pada angsuran-angsuran setiap bulannya.
3)	Nasabah dengan bisnis yang gagal atau bangkrut akan mengalami kredit macet atau menunggak. Dari macetnya kredit tersebut, pihak bank berhak untuk menjatuhkan sanksi. Sanksi tersebut berupa denda pada setiap bulannya atau pun penyitaan agunan saat awal meminjam. 
4)	Para debitur melihat uang pinjaman dari berbagai sisi. Uang pinjaman dapat membantu dan uang pinjaman yang membebani. Uang pinjaman yang membantu dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhan emosi, meningkatnya status sosial, dan uang pinjaman tersebut dapat diandalkan untuk dipinjam saat tertentu. Hal ini akan terjadi sebaliknya jika uang pinjaman tersebut menjadikan beban.
5)	Uang saat ini sudah menjadi tujuan dari masyarakat. Uang tidak hanya dijadikan sarana namun sudah menjadi tujuan masyarakat untuk hidup dan bekerja. Kebutuhan hidup sehari-hari tidak hanya sebatas pada kebutuhan ekonomi, ada aspek-aspek lain seperti sosial, agama dan lain sebagainya yang juga menggunakan uang dalam prakteknya. 

Makna Uang Pinjaman Bagi Debitur BPR Delta Malang
	Bunga di BPR tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan bunga yang diberikan oleh Bank Swasta atau pun BUMN yang sudah besar. Dikarenakan proses yang rumit banyak masyarakat yang lebih memilih pinjam pada BPR. Selain itu hutang pada rentenir atau biasa disebut bank thithil akan dikenai bunga yang lebih tinggi lagi, sehingga debitur juga akan memilih meminjam pada BPR meskipun tidak memiliki jaminan dan harus hutang atas nama orang lain. Pada dasarnya beban bunga yang diberikan oleh bank akan ringan jika peminjaman telah sesuai dengan kebutuhan dan sudah disesuaikan dengan kemampuan peminjaman. Aturan sosial tentang pinjam meminjam uang menentukan bahwa orang yang mengambil pinjaman diharuskan membayar sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.
	Di sisi yang lain pinjaman pada BPR juga dapat dilakukan dengan proses yang lebih mudah. Karena para debitur tidak harus menggunakan jaminan sendiri dan dapat menggunakan jaminan atas nama orang lain. Berdasarkan  hasil penelitian pengguna jasa kredit atau hutang dari BPR banyak berada dikalangan pedagang dan pekerja swasta. Sebagian pedagang menggunakan kredit untuk perluasan modal usaha. Bahkan dari pedagang yang memiliki usaha sudah cukup luas menggunakan uang pinjaman tersebut untuk konsumsi dan produksi usaha secara bersamaan, sehingga pinjaman pada BPR jumlahnya begitu besar.  Pada umumnya kalangan yang mengakses memiliki pendidikan yang kurang tinggi, sehingga debitur lebih memilih proses atau cara mudahnya.
	Hubungan yang terjalin antara nasabah dan pihak BPR menimbulkan rasa saling percaya. Dengan timbulnya rasa saling percaya tersebut pihak dari BPR akan  memberikan tawaran agar kembali berhutang. Meskipun terkadang nasabah telat dalam melakukan pembayaran, namun tetap ditawari pinjaman. Hal ini diungkapkan oleh nasabah, bahwa pinjaman yang belum selesai pelunasannya dapat kembali melakukan pinjaman. Sehingga hal ini yang menyebabkan hutan semakin bertambah dan tidak berkurang.
	Tanpa adanya kepercayaan antara pihak kreditur dan debitur maka tansaksi keuangan akan bangkrut. Begitu halnya yang terjadi dengan BPR dan nasabah. Hubungan tersebut terjalin berdasarkan kepercayaan. Debitur akan sepenuhnya percaya dengan kuantitas atau jumlah yang akan diterima. 
	Dari penemuan-penemuan di atas, bisa dikatakan bahwa para debitur yang terlibat dalam transaksi hutang memiliki tujuan-tujuan yang berbeda satu dengan yang lain. Jika ditinjau dari sudut pandang Georg Simmel dalam Filosofi Uang, segi wewenang akan sangat terlihat di sini. Simmel mengatakan uang sebagai alat memiliki kemungkingan angka yang kuat dari penggunaan yang tidak dapat diprediksi dan memiliki nilai maksimum yang dapat dicapai dengan hormat (1978, hlm. 212). Artinya mereka memiliki wewenang untuk menentukan digunakan apa saja uang tesebut. Uang juga dapat diperoleh melalui berbagai cara dengan hormat. Kredit yang dilakukan untuk memperoleh uang secara cepat merupakan salah satu cara yang hormat, artinya perolehan uang tersebut masih dalam suatu cara dan melalui proses yang wajar. 
	Proses kredit merupakan salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari para debitur memaknai uang. Dalam proses ini juga terjadi interaksi-interaksi antar pihak bank dan debitur. Pada satu sisi Simmel juga menyatakan (dalam Ritzer, 2010:, hlm. 189) bahwa uang memungkinkan adanya kalkulasi jangka panjang, usaha skala besar dan kredit jangka panjang. Secara jelas Simmel juga menjesakan bahwa dengan meluasnya penggunaan uang akan mengakibatkan kredit jangka panjang. Hal ini terbukti dengan jawaban dari informan yang sudah dijelaskan di atas. Jumlah hutang akan semakin bertambah, bukan semakin habis karena adanya kemudahan hingga akan menjadikan candu di masyarakat. Jika dilihat dari sudut pandang Simmel ada 2 unsur yang membentuk interaksi, yaitu isi dan bentuk. Maka diperlukan analisis kritis dalam tinjauan pemaknaan uang pinjaman dan interaksi dalam proses Kredit BPR Delta Malang.
	Melihat kondisi yang ada saat ini, keberadaan rentenir masih cukup banyak di Kota Batu, namun hal ini juga sebanding dengan mulai munculnya lembaga perkreditan rakyat. BPR membantu masyarakat yang membutuhkan perlu digarisbawahi bahwa karena memang hal ini sudah dijadikan sebagai sebuah kebiasaan sosial dalam pinjam- meminjam uang. 
	Kegiatan pinjam-meminjam uang saat ini banyak sekali dilakukan oleh masyarakat. Lantas banyak sekali makna uang pinjaman yang akan muncul diantara masyarakat. Debitur pada dasarnya memahami uang pinjaman secara umum, mereka sudah sangat memperhitungkan beban yang akan ditanggung ketika berhutang. Dengan adanya kredit tersebut para debitur mengaku sudah sangat terbantu dengan uang pinjaman. Namun uang pinjaman tidak hanya berlaku untuk kehidupan sehari-hari, tapi juga pada kehidupan sosial, budaya, atau pun moral. 
	Uang pinjaman dapat dikatakan sebagai pelepas “dahaga” yang sesaat. Menerima uang saat awal dengan rasa bahagia namun ada perasaan sedikit terbebani. Meskipun demikian membayar angsuran setiap bulan tetap dilakukan, karena hal tersebut sudah menjadi kesepakatan awal saat meminjam. Pada dasarnya Simmel tidak tertarik pada uang semata, namun ia tertarik pada dampak yang ditimbulkan pada berbagai fenomena seperti dampak yang ditimbulkan dari penggunaan uang. ia juga melihat uang sebagai fenomena spesifik yang dikaitkan dengan berbagai komponen seperti pertukaran, kepemilikan, keserakahan, sinisme, dan lain sebagainya (Ritzer, 2010, hlm.188).  
	Saat ini semua barang dapat dibeli dengan cara kredit sehingga masyarakat lebih mudah untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Pada sisi yang lain bahwa manusia saat ini tidak pernah merasa puas dengan apa yang dipunya. Sehingga selalu kurang dalam memenuhi kebutuhan setiap hari. Hal ini menunjukkan masing-masing individu selalu ingin dihargai dengan uang dan tidak ingin berbesar hati puas dengan keadaan sekarang. Jika dikaitkan dengan Simmel, maka hal ini akan lebih terkonsep. Konsep emosi menurut Simmel yaitu uang menghasilkan kecenderungan bagi individu untuk dinilai dengan uang. Johnson, 1981, hlm. 285).
	Nilai dari uang akan berubah ketika penerimaan awal pinjaman dengan ketika mengembalikan. Penerimaan awal pinjaman akan langsung diterima tanpa memperhitungkan nilainya, ketika harus membayar angsuran banyak pertimbangan atau pun justru menjadi beban pada peminjam. Namun tanggungan hutang juga sudah menjadi tanggung jawab debitur dan harus dibayarkan. Ketika beban tersebut tidak bisa dibayar dan terus dipertanyakan nilainya akan terjadi kredit macet seperti yang telah disinggung di atas serta menjadikan beban berat yang harus ditanggung. Simmel, 1978, hlm. 190)
	Dalam penelitian informan setuju bahwa uang memiliki fungsi pada nilai ekonomi dan nilai sosial. Simmel dalam Ritzer, 2010, hlm. 190) menjelaskan bahwa ekonomi uang juga berperan besar dalam perubahan besar dalam perubahan norma dan nilai di masyarakat. Perubahan norma tersebut bisa ditandai dengan segala sesuatu yang memiliki banyak uang akan lebih tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa dampak uang yang semakin luas, sehingga mampu membeli wewenang seseorang meskipun hanya dengan uang pinjaman.
	Uang pinjaman dapat meninggikan status sosial. Karena proses peminjaman yang sesuai dengan tata cara atau aturan yang sudah ada, sehingga tidak melibatkan banyak pihak yang mengetahui. Uang pinjaman dapat juga dikatakan sebagai “uang terselubung” yang mampu menaikkan status sosial seseorang, karena keberadaannya yang nampak seperti uang pada umumnya namun bukan sepenuhnya milik pribadi. 	
	Para debitur juga menjelaskan beraneka jawaban mengenai makna uang pinjaman. Pada dasarnya uang pinjaman tersebut memberikan beban saat membayarkan angsuran setiap bulannya. Namun karena selalu ada disaat kebutuhan mendadak atau kebutuhan yang penting uang pinjaman selalu ada dan mampu memenuhi. Di sisi yang lain debitur juga menganggap bahwa uang pinjaman sebagai “dewa penolong” meskipun pada akhirnya mereka juga sering mengeluhkan pengembalian.
	Konsumsi dalam perspektif sosiologi dengan demikian jelas bukan sekedar pemenuhan kebutuhan fisik. Namun justru yang lebih utama adalah pemenuhan kebutuhan sosial berupa status sosial yang tinggi dengan memiliki barang-barang tertentu atau mengonsumsi jasa mewah lainnya (Haryanto, 2006, hlm. 169). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adanya kemudahan kredit dari BPR juga turut serta meningkatkan pola konsumsi di masyarakat. Daya saing masyarakat satu dengan yang lain mendorong untuk semakin berlomba-lomba memenuhi apa yang menjadi trend. BPR sebagai pihak penyalur dana banyak memberikan pengaruh untuk menggunakan uang sebagai interaksi persaingan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Makna Uang dalam Kehidupan Sehari-hari bagi Debitur BPR Delta Malang
	Menurut Simmel (dalam Nugroho, 2001, hlm. 25) uang dapat dijadikan sebagai entry point untuk memahami proses rasional dalam masyarakat. Uang tidak hanya memiliki kapasitas pengkalkulasian secara abstrak tetapi juga suatu intrumen yang impersonal. Uang merupakan sarana yang paling akurat untuk transaksi dan interaksi ekonomi.uang tidak hanya difahami dari sisi ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial, budaya dan poltik.
	Masyarakat setempat atau khususnya debitur BPR Delta Malang memaknai uang secara umum. Artinya mereka melihat uang sebagai alat pertukaran ekonomi dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Namun, mereka juga mengatakan bahwa kebutuhan ekonomi setiap harinya tidak hanya kebutuhan sandang, pangan, atau pun papan tetapi juga mencakup pada kebutuhan sosial lainnya. Seperti aspek budaya, agama atau pun politik. 
	Dapat dimisalkan sebagai berikut, anggota keluarga yang tidak dapat hadir dalam kegiatan di desa akan dikenakan denda atau pun sanksi. Ketidakhadiran dalam ronda tiap malam misalnya, dapat diganti dengan memberikan sejumlah uang atau memberikan makanan pada anggota ronda yang lain. Apabila tidak membayarkan biasanya akan mendapat sanksi sosial, seperti teguran atau cemooh dari warga, masyarakat Kelurahan Sisir menyebutnya dengan “dirasani”.
	Simmel dalam Ritzer, 2010, hlm. 192) mengatakan bahwa uang juga akan berdampak dengan meningkatnya segala hal menjadi alat tukar umum mengarah pada sikap sinis bahwa segala hal memiliki harga, bahwa apa pun dapat dijual atau dibeli di pasar. Jawaban informan di atas menunjukkan bahwa dengan uang apa pun dapat dibeli. Termasuk hak masyarakat untuk menentukan seorang pemimpin. Aktivitas money politic tersebut sebenarnya sudah menyimpang dari norma-norma sosial di masyarakat. Keberadaan uang dalam interaksi sosial seharusnya berdasarkan pada norma-norma sosial. Jika uamg digunakan tanpa komitmen moral maka akan terjadi korupsi, dan pelanggran yang lainnya. Namun demikian, saat ini keberadaan uang juga sangat diperhitungkan oleh masyarakat. sehingga hal tersebut semakin dimanfaatkan oleh orang yang berkuasa untuk masuk kedalam kelompok-kelompok yang membutuhkan. 
	Keberadaan uang juga dapat melengkapi aspek budaya dan sosial yang lain. Kebutuhan ekonomi yang tidak hanya sebatas kebutuhan sandang, pangan dan papan menjadikan uang banyak dicari oleh masyarakat. uang sendiri seperti telah menjadi tujuan akhir.  Pada dasarnya seluruh debitur juga memahami uang sebagai instrument pertukaran ekonomi. Namun juga tidak dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari akan muncul kebutuhan mendadak yang lain. Seperti biaya anak sakit, biaya sekolah, hajatan dan lain sebagainya. Sehingga ketika mucul kebutuhan mendadak tersebut mereka mengandalkan hutang di BPR sebagai salah satu jalan. 
	Uang sebagai salah satu bentuk interaksi, dimaknai dari berbagai sudut pandang oleh debitur. Uang saat ini sudah menguasai segala bidang. Sehingga dapat dikatakan bahwa uang merujuk pada suatu yang menjadi rebutan banyak orang karena fungsinya yang bergerak pada seluruh aspek. Simmel dalam Ritzer, 2010, hlm.  189) menjelaskan bahwa uang berperan dalam menciptakan jarak. Nilai uang yang melekat pada objek dalam ekonomi modern menyebabkan berjarak darinya;dan tidak dapat memperoleh barang tanpa uang yang dimiliki. Dengan demikian uang memiliki fungsi yang unik, menciptakan jarak antara orang dengan objek, dan menjadi sarana untuk mengatasi jarak tersebut. Berdasarkan jawaban di atas, menurut pendapat Simmel uang merupakan sarana atau dapat disebut sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada.
	 Uang merupakan alat murni di mana sarana dirubah menjadi tujuan. Saat ini setiap orang membutuhkan uang dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang bekerja untuk mendapatkan uang. Kegunaan uang yang paling utama yaitu pada transaksi ekonomi namun para informan juga menekankan bahwa upah tidak dalam bentuk kebutuhan ekonomi.
	Simmel (dalam Ritzer: 2010, hlm191) menjelaskan bahwa:
“Tidak pernah ada obyek yang nilainya hanya berasal dari kualaitasnya sebagai sarana, dari sifatnya yang dapat ditukar menjadi nilai-nilai yang lebih pasti, yang berkembang begitu menyeluruh dan tak terhadang menjadi nilai psikologis mutlak, menjadi tujuan akhir yang begitu mencolok yang mengendalikan kesadaran praktis. Kuatnya hasrat untuk memperoleh uang akhirnya meningkatkan derajat yang dapat dicapai uang menjadi sarana murni. Hal ini berarti bahwa cakupan objek yang dapat dijangkau uang terus –menerus bertambah, bahwa berbagai benda semakin menyerah pada kekuasaan uang”

	Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa uang sendiri saat ini sudah menjadi tujuan paling akhir. Masyarakat berlomba-lomba untuk bekerja agar mendapatkan uang. uang sendiri menjadi semakin miskin kualitasnya karena banyak orang yang menggunakannya. Hubungan yang terjalin dimasyarakat juga didasarkan pada kepemilikan uang. Pengaruh uang pada kehidupan modern juga mengakibatkan masyarakat menjadi bebas dari kewajiban-kewajiban sosial yang ada.

Kesimpulan
	Kredit yang sebenarnya diberikan untuk membantu perekonomian justru digunakan sebagai konsumsi dan bahkan terjadi kredit macet yang membuat masyarakat semakin berada dalam kondisi yang terpuruk. Namun dari berbagai kasus kredit juga tetap digunakan untuk modal usaha. Maka dari itu diperlukan suatu analisis kritis bagaimana masyarakat memaknai uang pinjaman menggunakan teori interaksi Georg Simmel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi.
	Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa motif dilakukannya kredit akan berbeda satu dengan yang lain. Terdapat beberapa informan yang melakukan pinjaman hanya untuk konsumsi. Konsumsi tersebut juga didasarkan pada daya saing di masyarakat yang semakin tinggi, sehingga para debitur mencoba memenuhinya dengan uang pinjaman dari BPR. Meskipun setiap bulannya harus membayar angsuran dan dikenai bunga, debitur tidak mempermasalahkan hal tersebut. Bahkan sebagian besar debitur mengaku sangat 
terbantu dengan adanya pinjaman dari BPR. Hal ini akan berbeda dengan debitur yang meminjam sebagai modal usaha. Para debitur menjelaskan bahwa, biaya angsuran setiap bulannya akan menjadi beban yang haru ditanggung. Terdapat hubungan timbal balik antara debitur dan kreditur, yaitu pemenuhan kebutuhan ekonomi serta keuntungan yang diperoleh dari beban bunga. 
	Uang pinjaman dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang. Uang pinjaman banyak dianggap hanya sebagai “pelepas dahaga sesaat” namun juga ada yang melihat bahwa uang pinjaman merupakan bentuk uang yang sangat membantu kehidupan sehari-hari. Uang pinjaman sebagai “pelepas dahaga” dapat dimaknai dari segi emosi debitur.
		Artinya, uang tersebut hanya memenuhi sebagian kebutuhan atau keinginan dari dalam diri. Sedangkan uang pinjaman dapat membantu kehidupan sehari-hari merupakan suatu bentuk kepercayaan debitur pada bank sebagai tempat saat membutuhkan. Uang pinjaman juga dapat meninggikan status sosial atau wewenang di masyarakat. Hal ini dikarenakan bentuk uang pinjaman yang diterima secara penuh dan dikembalikan sedikit demi sedikit. Sehingga orang lain akan melihat bahwa uang tersebut merupakan milik pribadi. 
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